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ABSTRAK 
 

Nama   :  Achyar Ekuin Wijaya 

Judul : Penggunaan Meireikei dan Kinshikei Pada Anime Tate no 

Yuusha   no Nariagari (Kajian Pragmatik). 

Nim   :   2014110245 

 
Skripsi ini membahas tentang situasi tutur saat meireikei dan kinshikei digunakan 
dan penggunaan meireikei dan kinshikei dalam percakapan di anime Tate no 
Yuusha no Nariagari berdasarkan kajian pragmatik. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui situasi tutur saat meireikei dan kinshikei digunakan dalam 
percakapan dan untuk mengetahui penggunaan meireikei dan kinshikei yang ada 
dalam percakapan anime Tate no Yuusha no Nariagri. Penelitian ini menggunakan 
percakapan yang ada dalam anime Tate no Yuusha no Nariagari sebagai sumber 
data dan metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 
kualitatif dipilih karena data berupa tuturan dalam anime yang perlu 
dideskripsikan untuk menjelaskan tuturan bermakna perintah dan larangan yang 
digunakan dalam percakapan.Pada penelitian ini telah ditemukan 19 tuturan yang 
mengandung penggunaan meireikei dan kinshikei.  Diantaranya adalah terdiri dari 
12 data meireikei dan 7 data kinshikei. Selain itu, situasi tutur saat penggunaan, 
meireikei dan kinshikei dipengaruhi oleh aspek-aspek situasi tutur yaitu penutur 
dan lawan tutur. Aspek-aspek yang berkitan dengan penutur dan lawan tutur 
adalah usia, latar belakang sosial ekonomi, jenis kelamin, tingkat keakraban, dll. 
 
 
 
Kata kunci : Meireikei, Kinshikei, Kajian Pragmatik 
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概要 
 

名前   ：アフヤル エクイン ウィジャヤ 

学料   ：日本語文学学料 

題名 ：アニメの盾の勇者の成り上がりにおける命令形と禁

止形の使用について （語用論の研究） 

 
本研究は、語用論に基づいた盾の勇者の成り上がりのアニメの中で会話の

状況や命令形と禁止形の使用に関する研究である。本研究の目的はどんな

会話の状況や命令形と禁止形の使用を知るためであると言う目的である。

本研究は出所のデータとして盾の勇者の成り上がりのアニメを使っている。

そして使用された方法は定性的記述の方法である。データに関しては記述

する必要になるアニメの発話、そしてアニメの中で用いる意味のある命令

と禁止を明確するために定性的記述の補法を使用された。研究の中では命

令形と禁止形の使用のデータは19の発話を見つかった。その19の発話の中

には12件の命令形のデータと7件の禁止形のデータが分けられていた。さ

らに、命令形と禁止形を使用する場合の発話は、発話の状況の側面、つま

り話し手と聞き手の影響を受けていると言うことがあきらかになった。 
 
 
 
キーワード：命令形、禁止形、語用論 
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